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Abstrak 
Produktivitas kinerja karyawan memegang peranan penting dalam kemajuan perusahaan. 
fungsi utama produktivitas adalah sebagai ukuran perkembangan individu dalam 
mengembangkan kualitas bekerja. dan secara terus menerus perkembangan individu dalam 
mengembangkan kualitas kerja. kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat produktivitas, motivasi dan insentif kerja di pt perkebunan nusantara iii medan 
serta mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan. 
dimana pada variabel independen pada penulisan skripsi memiliki masalah pada perusahaan 
tersebut, maka dari itu penulis mengambil judul ini dan melakukan uji dan analisa seberapa 
tinggi atau rendahnya variabel independen terhadap variabel dependen. penelitian 
dilakukan pada bulan februari 2022 hingga selesai. pendekatan penelitian yang digunakan 
penulis ialah penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif kualitatif serta sifat penelitian 
yang digunakan ialah penelitian case study. kemudian pengolahan data menggunakan uji 
asumsi klasik, kemudian menggunakan analisis regresi linier berganda serta bagian akhir 
yaitu uji hipotesis. kesimpulan yang didapat penulis secara simultan dan secara parsial 
variabel produktivitas (x1), motivasi (x2), dan insentif (x3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di era pandemi pada pt. perkebunan nusantara iii medan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang cukup baik secara perorangan atau 
kelompok dan sumber daya manusia ialah salah satu penggerak utama atas kelancaran 
jalannya kegiatan sebuah organisasi, bahkan maju mundur perusahaan ditentukan oleh 
keberadaan sumber daya manusianya. Untuk itu setiap perusahaan perlu memperhatikan 
permasalahan yanhg terkait dengan produktivitas, motivasi, dan insentif kerja dalam 
perusahaan tersebut. 

Produktivitas kerja karyawan diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 
faktor yang dapat mempegaruhi kinerja adalah peralatan yang kurang lengkap dan atau 
peralatan yang sudah tidak layak pakai, juga kurangnya komunikasi sesama karyawan dalam 
bekerja sehingga hasil kerja menjadi kurang optimal. 

Motivasi kerja karyawan diduga dipengaruhi oleh faktor kurangnya perhatian 
perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan dan mungkin juga gaji lembur karyawan yang 
kurang memuaskan, sehingga motivasi karyawan dalam bekerja berkurang. 
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Insentif kerja karyawan diduga dipengaruhi karena pemberian insentif atau bonus 
yang tidak tepat sasaran, sehingga mempengaruhi motivasi karyawan dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian ini maka perlu dilakukan penelitian dengan judul : “Analisis 
Produktivitas Kinerja Karyawan di PTPN III Sei Batang Hari” 
Menurut Lokett (1992), kinerja adalah usaha pengembangan pegawai oleh perusahaan untuk 
mencapai tujuan bersama dalam perusahaan dengan memberikan dukungan atau dorongan 
seperti motivasi, juga dapat berupa insentif kerja sehingga karyawan memiliki target untuk 
melakukan pekerjaan mereka dengan produktif. 
Indikator-indikator Kinerja: Menurut Mathis dan Jackson (2006), menjelaskan bahwa 
indikator kinerja adalah sebagai berikut: 
1. Kuantitas dari hasil kemampuan karyawan terkait dengan jumlah aktivitas yang 

dilakukan 
2. Kualitas dari hasil pekerjaan yang dilakukan karyawan yang dapat dilihat dari segi 

ketelitian, keterampilan dan kecakapan kerja. 
3. Ketepatan waktu dari hasil kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 
4. Kemampuan bekerja sama karyawan dengan rekan kerja dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

H1 Produktivitas (X1) berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan (Y) 
H2 Motivasi (X2) berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan (Y) 
H3 Insentif (X3) berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan (Y) 
H4 X1, X2, X3 berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan (Y) 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini berlokasi di Jl Sei Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, Medan      
Sunggal 
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Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Case Study kualitatif, yaitu  untuk meneliti suatu kejadian, program, 
proses, atau aktivitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data Penelitian 
  Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ada;ah dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 2 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

8,304 1,892 
 

4,390 ,000 

Produktiv
itas 

,089 ,081 ,150 2,986 ,011 

Motivasi ,377 ,126 ,498 2,993 ,020 
Insentif ,092 ,104 ,115 3,816 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data Diolah) 
 
Kinerja =  8,304 + 0,089 Produktivitas (X1) + 0,377 Motivasi (X2)  + 0,092 insentif (X3) 
Makna dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah : 
1. Konstantan sebesar 8,304 menyatakan bahwa jika produktivitas, motivasi dan insentif 

bernilai konstan atau 0 maka kinerja sebesar 8,304 satuan. 
2. Koefisien regresi produktivitas (X1) sebesar 0.089 dan bernilai positif, artinya apabila 

produktivitas ditingkatkan sebesar 1 satuan maka mengakibatkan peningkatan kinerja 
sebesar 0,089 satuan. 

3. Koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,377 dan bernilai positif,  artinya apabila motivasi 
ditingkatkan sebesar 1 satuan maka mengakibatkan peningkatan kinerja sebesar 0,377 
satuan. 

4. Koefisiean regresi insentif (X3) sebesar 0,092 dan bernilai positif, artinya apabila 
produktivitas ditingkatkan sebesar 1 satuan maka mengakibatkan peningkatan kinerja 
sebesar 0,092 satuan. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)  
Uji  F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-sama (stimultan) 
mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untk melihat pengaruh dari seluruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Hasil uji hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

31,329 3 10,443 17,039 ,000b 

Residual 34,321 56 ,613   
Total 65,650 59    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Insentif , Produktivitas, Motivasi 

Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data Diolah) 
Dari tabel diatas maka, 
Ftabel = 2,77 
Fhitung = 17,039  
 
Hasil pengujian diperoleh nilai Fhitung  17,039 > Ftabel  2,77 dan probabilitas signifikansi 0,000 > 
0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas, 
motivasi dan insentif berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Berikut hasil uji hipotesis secara parsial : 
 

Tabel 4 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

8,304 1,892 
 

4,390 ,000 

Produktiv
itas 

,089 ,081 ,150 2,986 ,011 

Motivasi ,377 ,126 ,498 2,993 ,020 
Insentif ,092 ,104 ,115 3,816 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data Diolah) 
ttabel = 2,002 
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1. Uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,986 > 2,002 dan nilai 
signifikan yang diperoleh 0,011 < 0,05 berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara 
parsial Produktivitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
2. Uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,993 > 2,002 dan nilai 
signifikan yang diperoleh 0,020 < 0,05 yang dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima 
yaitu secara parsial motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
3. Uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,816 > 2,002 dan nilai 
signifikan yang diperoleh 0,002 < 0,05 yang dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima 
yaitu secara parsial insentif (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 
2,986 > 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Hasil penelitian sesuai dengan yang 
diungkapkan Daryanto (2012:41), Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan 
hubungan antara hasil (jumlah barang dan atau jasa yang diproduksi) dengan sumber (jumlah 
tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan sebagainya) untuk menghasilkan hasil tersebut. 
Sehingga produktivitas sangat mempengaruhi hasil dari kinerja. 
 
2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 2,993 
> 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Hasibuan dalam (Sutrisno, 2017) Mengemukan bahwa motivasi adalah 
perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif 
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
 
3. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil analisis menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 3,816 
> 2,002 dan nila signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Samsudin (2006: 194) definisi insentif adalah pemberian upah atau gaji yang 
berbeda yang tidak didasarkan pada evaluasi pekerjaan tetapi berdasarkan perbedaan dalam 
kinerja pekerjaan. 

 
 

SIMPULAN 
Secara parsial bahwa variabel produktivitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Pekerbunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > 
ttabel  atau 2,986 > 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05. 

Secara parsial bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 
2,993 > 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05. 
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Secara parsial bahwa variabel insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 
3,816 > 2,002 dan nila signifikan sebesar 0,002 < 0,05. 

Secara simultan bahwa variabel produktivitas, motivasi dan insentif berpengaruh 
positif terhadap variabel kinerja pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara III Medan dengan 
nilai Fhitung 17,039 > Ftabel  2,77 dan probabilitas signifikansi 0,000 > 0,05, berarti Ha diterima 
dan H0 ditolak, dari variabel dependen dan kinerja yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen produktivitas, motivasi dan  insentif sedangkan sisanya 55% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 
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